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 Lampiran  1. Surat Pengantar Pengumpulan Data Observasi 
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Lampiran  2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  3. Surat Pengantar Uji Instrumen 
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Lampiran  4. Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Instrumen 
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Lampiran  5. Hasil Uji Juges 1 
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Lampiran  6. Hasil Uji Judges 2 
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Lampiran  7. Hasil Uji Validitas Isi Instrumen 

Perhitungan Validasi Gregory Ahli Materi 

Sebelum dilaksanakan uji ke 2 ahli materi, maka dilaksanakan uji judges untuk 

mengetahui seberapa efektif pernyataan yang akan digunakan. Pengujian ini 

dilaksankan oleh 2 orang ahli (Judges) hasil dari uji validitas isi istrumen ahli materi 

Judges Judges I 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

Judges 

II 

Kurang Relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 

dan 15 

Dari tabel di atas dapat dimasukan ke dalam rumus formula Gregory sebagai 

berikut. 

𝑉 =  
15

(0 + 0 + 0 + 15)
= 1,00 

Hasil perhitungan tersebut kemudian dikonversikan ke dalam tabel kriteria 

koefisien validitas. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikonversikan dengan 

tabel kriteria maka kriteria validitas dari instrumen ahli materi yaitu Sangat Tinggi. 

Perhitungan Validasi Gregory Ahli Media 

Sebelum dilaksanakan uji ke 2 ahli media, maka dilaksanakan terlebih dahulu uji 

judges untuk mengetahui kelayakan dalam pernyataan yang akan digunakan. 

Pengujian ini dilaksankan oleh 2 orang ahli (Judges) hasil dari uji validitas isi 

istrumen ahli media 

Judges Judges I 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

Judges 

II 

Kurang Relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 

dan 15 

Dari tabel di atas dapat dimasukan ke dalam rumus formula Gregory sebagai 

berikut. 

𝑉 =  
15

(0 + 0 + 0 + 15)
= 1,00 

Hasil perhitungan tersebut kemudian dikonversikan ke dalam tabel kriteria 

koefisien validitas. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikonversikan dengan 

tabel kriteria maka kriteria validitas dari instrumen ahli materi yaitu Sangat Tinggi. 
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Perhitungan Validasi Gregory Uji Coba Perorangan dan Kelompok Kecil 

Sebelum dilaksanakan uji coba perorangan dan kelompok kecil di SD Negeri 4 

Tukad Sumaga , maka dilaksanakan uji judges untuk mengetahui seberapa layak 

pernyataan yang akan digunakan untuk mengukur media komik  digital pada topik 

energi terbarukan. Pengujian ini dilaksankan oleh 2 orang ahli (Judges) hasil dari 

uji validitas isi instrumen uji coba perorangan dan kelompok kecil 

Judges Judges I 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

Judges 

II 

Kurang Relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 

dan 15 

Dari tabel di atas dapat dimasukan ke dalam rumus formula Gregory sebagai 

berikut. 

𝑉 =  
15

(0 + 0 + 0 + 15)
= 1,00 

Hasil perhitungan tersebut kemudian dikonversikan ke dalam tabel kriteria 

koefisien validitas. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikonversikan dengan 

tabel kriteria maka kriteria validitas dari instrumen ahli materi yaitu Sangat Tinggi. 

 

Perhitungan Validasi Gregory Instrumen Tes 

Pelaksanaan uji validitas instrumen tes ini dilaksanakan untuk mengetahui 

kevalidan soal yang telah dibuat, dalam uji validitas instrumen tes ini dilaksanakan 

oleh 2 ahli (Judges) 

Judges Judges I 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

Judges 

II 

Kurang Relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 

15,16,17,18,19, dan 20 

Dari tabel di atas dapat dimasukan ke dalam rumus formula Gregory sebagai 

berikut. 

𝑉 =  
20

(0 + 0 + 0 + 20)
= 1,00 
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Hasil perhitungan tersebut kemudian dikonversikan ke dalam tabel kriteria 

koefisien validitas. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikonversikan dengan 

tabel kriteria maka kriteria validitas dari instrumen ahli materi yaitu Sangat Tinggi. 

 

Perhitungan Validasi Gregory Instrumen Respon Guru 

Sebelum dilaksanakan penilaian respon guru di SD Negeri 4 Tukad Sumaga , maka 

dilaksanakan uji judges untuk mengetahui seberapa layak pernyataan yang akan 

digunakan untuk mengukur media komik digital pada topik energi terbarukan. 

Pengujian ini dilaksankan oleh 2 orang ahli (Judges)  

Judges Judges I 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

Judges 

II 

Kurang Relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 

dan 15 

Dari tabel di atas dapat dimasukan ke dalam rumus formula Gregory sebagai 

berikut. 

𝑉 =  
15

(0 + 0 + 0 + 15)
= 1,00 

Hasil perhitungan tersebut kemudian dikonversikan ke dalam tabel kriteria 

koefisien validitas. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikonversikan dengan 

tabel kriteria maka kriteria validitas dari instrumen ahli materi yaitu Sangat Tinggi. 

 

Perhitungan Validasi Gregory Instrumen Respon Siswa 

Sebelum dilaksanakan penilaian respon siswa di SD Negeri 4 Tukad Sumaga , maka 

dilaksanakan uji judges untuk mengetahui seberapa layak pernyataan yang akan 

digunakan untuk mengukur media komik digital pada topik energi terbarukan. 

Pengujian ini dilaksankan oleh 2 orang ahli (Judges)  

Judges Judges I 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

Judges 

II 

Kurang Relevan - - 

Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 

dan 15 

Dari tabel di atas dapat dimasukan ke dalam rumus formula Gregory sebagai 

berikut. 
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𝑉 =  
15

(0 + 0 + 0 + 15)
= 1,00 

Hasil perhitungan tersebut kemudian dikonversikan ke dalam tabel kriteria 

koefisien validitas. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikonversikan dengan 

tabel kriteria maka kriteria validitas dari instrumen ahli materi yaitu Sangat Tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



151 
 

 

Lampiran  8. Surat Pengantar Uji Ahli Isi/Materi 
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Lampiran  9. Hasil Uji Validitas Ahli Isi/Materi 
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Lampiran  10. Surat Pengantar Uji Ahli Media 
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Lampiran  11. Hasil Uji Validitas Ahli Media 
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Lampiran  12. Surat Ijin Penelitian Skripsi 
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Lampiran  13. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian Skripsi 
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Lampiran  14. Hasil Validitas Uji Peorangan 
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Lampiran  15. Hasil Validitas Uji Kelompok Kecil 
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Lampiran  16. Hasil Validitas Respon Guru 
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Lampiran  17. Hasil Validitas Respon Siswa 

 

 

 

 



172 
 

 

 

 

 

 

 



173 
 

 

Lampiran  18. Modul Ajar 

MODUL AJAR IPAS 

A. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun  : Kadek Delima 

NIM  : 2211031195 

Instansi  : SD Negeri 4 Tukad Sumaga 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase/Kelas : C /V 

Materi  : Energi Terbarukan Tenaga Surya  

Alokasi Waktu : 6 JP (3 Pertemuan x 2jp / 2 x 35 Menit) 

B. KOPETENSI AWAL 

Peserta didik telah mengenal berbagai sumber energi dalam kehidupan sehari-

hari serta manfaat energi listrik. Pada pembelajaran ini, peserta didik akan 

mengembangkan pemahaman tentang sumber energi terbarukan khususnya 

energi surya, cara kerjanya secara sederhana, serta manfaatnya bagi kehidupan 

manusia melalui media komik digital. 

C. PROFIL BELAJAR PANCASILA 

a. Bernalar kritis 

b. Bergotong royong 

c. Peduli lingkungan 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media/alat/bahan ajar: 

• Komik Digital "Rumahku Kembali Terang" 

• Laptop/Chromebook 

• TV  

• Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

• Alat tulis 

• Akses internet (Wi-Fi) 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 
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F. JUMLAH SISWA 

24 Peserta didik 

G. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

a. Pendekatan: TPACK 

b. Model: Cooperative Learning tipe STAD (Student Teams Achievement 

Division) 

Sintak Model Cooperative Learning tipe STAD: 

1. Penyampaian Tujuan dan Motivasi 

2. Penyajian Informasi 

3. Pembentukan Kelompok 

4. Kegiatan Belajar dalam Tim 

5. Evaluasi 

6. Pemberian Penghargaan Tim 

c. Metode: Diskusi, Tanya Jawab, Pemecahan Masalah, Presentasi 

B. KOPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik mampu menganalisis kondisi dan faktor yang menyebabkan 

kemungkinan energi di bumi habis. Serta mengevaluasi solusi yang dapat 

dilakukan untuk menjaga keberlanjutan energi.  

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Tujuan Pembelajaran Pertemuan 1:  

Peserta didik mampu Menganalisis permasalahan dan faktor-faktor yang 

memengaruhi penggunaan energi surya berdasarkan cerita dalam komik. 

2. Tujuan Pembelajaran Pertemuan 2: 

Peserta didik mampu menganalisis perbedaan dampak lingkungan antara 

energi terbarukan dan energi fosil. 

3. Tujuan Pembelajaran Pertemuan 3:  

Peserta didik mampu mengevaluasi dan mengambil keputusan yang tepat 

dalam memilih sumber energi berkelanjutan sesuai kebutuhan dan kondisi 

lingkungan. 
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C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik memahami bahwa energi surya merupakan salah satu sumber 

energi terbarukan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Melalui komik 

digital "Rumahku Kembali Terang", peserta didik belajar bahwa pemanfaatan 

energi surya dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan listrik 

sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

a. Mengapa listrik di rumah bisa sering padam? 

b. Apa yang akan terjadi jika sumber energi fosil terus digunakan? 

c. Mengapa energi surya disebut sebagai energi terbarukan? 

E. KEGIATAN PERTEMUAN 1 

Kegiatan Pembuka (10 Menit)  

1. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru menanyakan materi sebelumnya  

4. Guru bertanya dengan pertanyaan pemantik  

Kegiatan inti (50 Menit)  

Sintak Model Cooperative Learning tipe STAD 

Fase 1 Penyampaian Tujuan Dan Motivasi 

1. Guru menampilkan halaman awal komik digital "Rumahku Kembali 

Terang" melalui TV 

2. Guru membuka menu CP dan TP pada media, lalu menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan manfaat pembelajaran dan memotivasi siswa agar 

aktif belajar. 

Fase 2 Penyajian Informasi 

4. Guru menjelaskan cara menggunakan komik digital (mode layar penuh, 

navigasi halaman, dan cara membaca dialog serta gambar) 

5. Guru menegaskan bahwa peserta didik akan membaca dan memahami isi 

komik secara mandiri bersama pasangan 
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6. Peserta didik membaca komik digital "Rumahku Kembali Terang" secara 

berpasangan melalui Chromebook dengan focus pada slide awal komik 

(Listrik padam & diskusi di sekolah)  

7. Guru berperan sebagai fasilitator dengan memantau dan membantu jika 

terdapat kendala teknis, tanpa menjelaskan isi materi. 

Fase 3 Pembentukan Kelompok 

8. Guru membagi peserta didik menjadi pasangan belajar (2orang)  

9. Setiap pasangan mendapatkan 1 Chromebook sebagai alat pembelajaran 

Fase 4 Kegiatan Belajar Dalam Tim 

10. Peserta didik mendiskusikan isi komik yang telah dibaca bersama pasangan, 

diantaranya; 

a. Mengapa listrik bisa padam? 

b. Dari mana listrik berasal? 

11. Peserta didik mengerjakan LKPD bagaian permasalahan energi & energi 

fosil berdasarkan pemahaman dari komik. 

12. Guru memantau dan memfasilitasi diskusi pasangan. 

Fase 5 Evaluasi 

13. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas 

14. Kelompok lain memberikan tanggapan dan respon positif terhadap teman 

yang presentasi 

Fase 6 Pemberian Penghargaan Tim 

15. Guru memberikan penghargaan non-fisik berupa pujian verbal, apresiasi 

kelas, serta penambahan badge atau label penghargaan pada papan skor 

kelas. 

16. Guru memberikan motivasi kepada semua kelompok agar terus berusaha 

dan bekerja sama lebih baik pada pembelajaran berikutnya.. 

Penutup (10 Menit) 

1. Guru mengajak siswa merefleksikan kembali rangkaian kegiatan yang telah 

dilakukan. 

2. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. 

3. Guru mengarahkan siswa untuk menyampaikan Kesimpulan pembelajaran. 

4. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan konsep. 
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5. Guru memberi tindak lanjut pembelajaran 

6. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a bersama dan memberi 

salam kepada guru untuk mengakhiri pembelajaran. 

F. KEGIATAN PERTEMUAN 2 

Kegiatan Pembuka (10 Menit)  

1. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru mereview singkat pertemuan 1  

4.         Guru mengaikan dengan kebutuhan energi alternatif  

Kegiatan Inti (50 Menit)  

Sintak Model Cooperative Learning tipe STAD 

Fase 1 Penyampaian Tujuan Dan Motivasi 

1. Guru menampilkan halaman awal komik digital "Rumahku Kembali 

Terang" melalui TV 

2. Guru membuka menu CP dan TP pada media, lalu menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan manfaat pembelajaran dan memotivasi siswa agar 

aktif belajar. 

Fase 2 Penyajian Informasi 

4. Guru menjelaskan cara menggunakan komik digital (mode layar penuh, 

navigasi halaman, dan cara membaca dialog serta gambar) 

5. Guru menegaskan bahwa peserta didik akan membaca dan memahami isi 

komik secara mandiri bersama pasangan 

6. Peserta didik membaca komik digital "Rumahku Kembali Terang" secara 

berpasangan melalui Chromebook dengan focus pada slide /bagian  

(mengenal energi terbarukan & Eksperimen mini panel surya)  

7. Guru berperan sebagai fasilitator dengan memantau dan membantu jika 

terdapat kendala teknis, tanpa menjelaskan isi materi. 

Fase 3 Pembentukan Kelompok 

8. Guru membagi peserta didik menjadi pasangan belajar (2orang)  

9. Setiap pasangan mendapatkan 1 Chromebook sebagai alat pembelajaran 

Fase 4 Kegiatan Belajar Dalam Tim 

10. Peserta didik mendiskusikan isi komik yang telah dibaca bersama pasangan, 

diantaranya; 



178 
 

 

a. Mengapa energi surya disebut terbarukan? 

b. Bagaimana cara kerja panel surya? 

11. Peserta didik mengerjakan LKPD bagaian permasalahan energi terbarukan  

12. Guru memantau dan memfasilitasi diskusi pasangan. 

Fase 5 Evaluasi 

13. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas 

14. Kelompok lain memberikan tanggapan dan respon positif terhadap teman 

yang presentasi 

Fase 6 Pemberian Penghargaan Tim 

15. Guru memberikan penghargaan non-fisik berupa pujian verbal, apresiasi 

kelas, serta penambahan badge atau label penghargaan pada papan skor 

kelas. 

16. Guru memberikan motivasi kepada semua kelompok agar terus berusaha 

dan bekerja sama lebih baik pada pembelajaran berikutnya.. 

Penutup (10 Menit) 

 

1. Guru mengajak siswa merefleksikan manfaat energi surya 

2. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. 

3. Guru mengarahkan siswa untuk menyampaikan Kesimpulan pembelajaran. 

4. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan konsep. 

5. Guru memberi tindak lanjut pembelajaran 

6. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a bersama dan memberi salam 

kepada guru untuk mengakhiri pembelajaran. 

G. KEGIATAN PERTEMUAN 3 

Kegiatan Pembuka (10 Menit)  

1. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru mereview singkat pertemuan 2  

4.         Guru mengaikan dengan kebutuhan energi alternatif  

Kegiatan Inti (50 Menit)  

Sintak Model Cooperative Learning tipe STAD 

Fase 1 Penyampaian Tujuan Dan Motivasi 

1. Guru menampilkan halaman awal komik digital "Rumahku Kembali 

Terang" melalui TV 
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2. Guru membuka menu CP dan TP pada media, lalu menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan manfaat pembelajaran dan memotivasi siswa agar 

aktif belajar. 

Fase 2 Penyajian Informasi 

4. Guru menjelaskan cara menggunakan komik digital (mode layar penuh, 

navigasi halaman, dan cara membaca dialog serta gambar) 

5. Guru menegaskan bahwa peserta didik akan membaca dan memahami isi 

komik secara mandiri bersama pasangan 

6. Peserta didik membaca komik digital "Rumahku Kembali Terang" secara 

berpasangan melalui Chromebook dengan focus pada slide /bagian  (lampu 

taman & proyek sekolah)  

7. Guru berperan sebagai fasilitator dengan memantau dan membantu jika 

terdapat kendala teknis, tanpa menjelaskan isi materi. 

Fase 3 Pembentukan Kelompok 

8. Guru membagi peserta didik menjadi pasangan belajar (2orang)  

9. Setiap pasangan mendapatkan 1 Chromebook sebagai alat pembelajaran 

Fase 4 Kegiatan Belajar Dalam Tim 

10. Peserta didik mendiskusikan isi komik yang telah dibaca bersama pasangan, 

diantaranya; 

a. Apa kelebihan dan kekurangan energi surya? 

b. Contoh penerapan di rumah/sekolah 

11. Peserta didik mengerjakan LKPD bagaian analisis dan evaluasi   

12. Guru memantau dan memfasilitasi diskusi pasangan. 

Fase 5 Evaluasi 

13. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas 

14. Kelompok lain memberikan tanggapan dan respon positif terhadap teman 

yang presentasi 

15. Peserta didik mengerjakan game evaluasi digital dengan pasangan 

Fase 6 Pemberian Penghargaan Tim 

16. Guru memberikan penghargaan non-fisik berupa pujian verbal, apresiasi 

kelas, serta penambahan badge atau label penghargaan pada papan skor 

kelas. 
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17. Guru memberikan motivasi kepada semua kelompok agar terus berusaha 

dan bekerja sama lebih baik pada pembelajaran berikutnya. 

 

Penutup (10 Menit) 

1. Guru mengajak siswa merefleksikan kembali rangkaian kegiatan yang telah 

dilakukan. 

2. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. 

3. Guru mengarahkan siswa untuk menyampaikan Kesimpulan pembelajaran. 

4. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan konsep. 

5. Guru memberi tindak lanjut pembelajaran 

Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a bersama dan memberi salam 

kepada guru untuk mengakhiri pembelajaran. 

PELAKSANAAN ASESMEN  

Sikap :  

• Teknik: Non Tes  

• Instrumen: Format Penilaian Sikap  

• Alat: Lembar observasi  

Pengetahuan:  

• Teknik: Evaluasi Digital  

• Instrumen: Tes Evaluasi Digital  

Keterampilan:  

• Teknik: Non Tes  

• Instrumen: Rubrik Penilaian  

• Alat: Lembar Presentasi dan LKPD  

 

Pengayaan dan Remedial  

Pengayaan:  

• Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik telah tuntas 

mencapai kompetensi dasar (KD).  

• Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 

dengan peserta didik.  

• Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan 

atau pendalaman materi.  

Remedial:  



181 
 

 

• Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian kompetensi 

dasarnya (KD) belum tuntas.  

• Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.  

• Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam 

bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai 

ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilain 

 

Rubrik Penilaian 

 

Rubrik penilaian LKPD 

 

N

o 

Spek yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 

Skor 4  Skor 3  Skor 2  Skor 1  

1 Ketepatan 

jawaban 

Semua 

jawaban 

benar 

≥90% 

benar 

Sebagia

n besar 

benar 

(70–

89%) 

Beberap

a benar 

(50–

69%) 

 

Kurang dari 

50% benar 

2 Kerjasama 

kelompok 

Aktif 

berdiskusi 

dan berbagi 

tugas dalam 

kelompok 

Sangat 

aktif dan 

bekerja 

sama 

dengan 

baik 

Cukup 

aktif 

dan 

bekerja 

sama 

Kurang 

aktif 

 

Tidak 

berpartisipa

si 

3 Keaktifan 

Diskusi 

Semua 

anggota 

berpartisipa

si aktif 

Selalu 

aktif 
 

Sering 

aktif 
 

Kurang 

aktif 

 

Tidak 

berpartisipa

si 

4 Keterampil

an dan 

keterbacaan 

Menuliskan 

hasil kerja 

secara rapi, 

jelas, dan 

mudah 

dibaca 

Sangat 

rapi dan 

sistemati

s 

Cukup 

rapi 

Kurang 

rapi 

 

Tidak rapi 

dan sulit 

dibaca 

Skor Maksimal: 16 

Nilai Akhir: (Skor Diperoleh / 16) × 100 

                                   Rubrik Penilaian Presentasi Kelompok 

N

o 

Spek yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 

Skor 4 

(Sangat 

baik) 

Skor 3 

(baik) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(kurang) 

1 Pemahama

n Materi 

Kemampu

an 

menjelask

Menjelask

an dengan 

sangat 

Menjelask

an dengan 

Penjelas

an 

Tidak 

memaha
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an hasil 

dengan 

baik 

jelas dan 

tepat 

cukup 

jelas 

kurang 

tepat 

mi 

materi 

2 Keterampil

an 

Komunika

si 

Cara 

berbicara, 

intonasi, 

dan 

kontak 

mata 

dengan 

audiens 

Sangat 

percaya 

diri dan 

komunikat

if 

Cukup 

percaya 

diri 

Kurang 

percaya 

diri 

Tidak 

berani 

berbicara 

3 Kerja 

Sama Tim 

Pembagia

n peran 

antarangg

ota dalam 

presentasi 

Semua 

anggota 

berperan 

aktif 

Sebagian 

besar 

berperan 

Hanya 

sedikit 

yang 

berperan 

Hanya 

satu 

orang 

berbicara 

4 Kreativitas 

Penyajian 

Menyajika

n hasil 

dengan 

cara 

menarik 

(misal: 

visual, 

contoh 

nyata, alat 

bantu) 

Sangat 

menarik 

dan 

inovatif 

Cukup 

menarik 

Kurang 

menarik 

Tidak 

ada 

upaya 

kreatif 

Skor Maksimal: 16 

Nilai Akhir: (Skor Diperoleh / 16) × 100 

                                      Rubrik Penilaian Tes Evaluasi Digital 

Bentuk penilaian: Tes Tertulis (Pilihan Ganda) 

Jumlah Soal        : 5  

Skor Maksimal   : 100 

Kriteria Penilaian 

Skor Kriteria Penilaian 

 20 Jawaban benar sesuai kunci jawaban  

 0 Jawaban salah atau tidak menjawab 
 

Kisi-Kisi Tes Evaluasi Digital 

No  Indikator Soal  Level 

Kognitif  

Bentuk 

soal  

No 

soal  

Kunci 

jawaban  

1 Peserta didik mampu menganalisis 

masalah yang mendorong 

penggunaan energi surya 

C4 PG 1 B 

2 Peserta didik mampu menganalisis 

faktor pendukung penggunaan 

energi surya 

C4 PG 2 C 
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3 Peserta didik mampu membedakan 

dampak energi terbarukan dan 

energi fosil 

C4 PG 3 C 

4 Peserta didik mampu mengevaluasi 

sumber energi yang tepat sesuai 

kondisi lingkungan 

C5 PG 4 C 

5 Peserta didik mampu menentukan 

keputusan tepat dalam penggunaan 

energi berkelanjutan 

C5 PG 5 B 

 

 

Refleksi Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 

sukai? 

 

2 Pelajaran apa yang saya dapatkan selama 

pembelajaran? 

 

3 Apa yang ingin saya ubah untuk 

meningkatkan/ memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

 

4 Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki 

sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama di 

kemudian hari? 

 

5 Kapan atau pada bagian mana saya merasa 

kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

6 Pada langkah ke berapa peserta didik paling 

belajar banyak? 

 

7 Pada momen apa peserta didik menemui 

kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 

mereka? 

 

8 Bagaimana mereka mengatasi masalah 

tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

 

 

Refleksi Peserta Didik 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan 

menjawab pertanyaan berikut. 

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari 

kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

6. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 



184 
 

 

7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 

mereka? 

8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat 

itu? (Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 

Glosarium 

1. Energi : Kemampuan untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, seperti 

menyalakan lampu atau menghidupkan alat elektronik. 

2. Energi Terbarukan: Sumber energi yang tidak akan habis karena dapat 

diperbarui secara alami, seperti matahari, angin, dan air. 

3. Energi Surya: Energi yang berasal dari sinar matahari dan dapat dimanfaatkan 

untuk menghasilkan listrik atau panas. 

4. Matahari: Benda langit yang memancarkan cahaya dan panas serta menjadi 

sumber utama energi surya. 

5. Panel Surya: Alat yang digunakan untuk menangkap sinar matahari dan 

mengubahnya menjadi energi listrik. 

6. Listrik: Energi yang digunakan untuk menyalakan lampu, televisi, kipas 

angin, dan berbagai peralatan lainnya. 

7. Energi Fosil: Sumber energi yang berasal dari alam dan dapat habis, seperti 

minyak bumi, batu bara, dan gas alam. 

8. Ramah Lingkungan: Tidak merusak alam dan tidak menyebabkan 

pencemaran lingkungan. 

9. Lingkungan: Segala sesuatu yang ada di sekitar kita, baik makhluk hidup 

maupun benda mati. 

 

Daftar Pustaka 

Kosat, P. M. Y. (2025). Rumahku Kembali Terang: Kenali perubahan iklim. 

Denpasar: Yayasan Literasi Anak Indonesia (YLAI) bekerja sama dengan 

Program INOVASI. 
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LKPD  

 

         
 

 

Bahan Ajar  
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Lampiran  19. Lembar Soal Pretest dan Posttest 

LEMBAR SOAL 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kelas : V (Lima) 

Waktu : 60 Menit 

PETUNJUK: 

1. Kerjakan soal sebanyak 20 (dua puluh) butir soal pilihan ganda 

2. Pilihlah jawaban yang paling benar 

1. Di sebuah kota besar hanya menggunakan energi surya sebagai sumber energi 

listrik. Masalah apa yang mungkin dihadapi saat musim hujan panjang? 

A. Panel surya terlalu banyak menyerap air 

B. Panel surya konslet  

C. Tidak ada listrik di kota tersebut 

D. Listrik yang dihasilkan tidak cukup 

Jawaban: D 

2. Panel surya yang tertutup debu karena jarang dibersihan menjadikan listrik 

yang dihasilkan semakin lemah Analisislah dampak kondisi ini terhadap 

efisiensi pembangkit listrik tenaga surya! 

A. Cahaya matahari berkurang sehingga listrik yang dihasilkan menurun 

B. Panel surya konslet karena debu menjadi penghantar listrik 

C. Baterai panel surya terkuras lebih cepat 

D. Panel surya justru menghasilkan listrik lebih banyak 

Jawaban : A 

3. Saat rapat lingkungan, ada usulan menggunakan energi surya, tetapi sebagian 

warga khawatir biaya awal pemasangan mahal. Keputusan apa yang paling 

bijak sebagai pemimpin? 

A. Menolak usulan energi surya karena biayanya mahal 

B. Menunda penggunaan energi surya tanpa memberi penjelasan 

C. Menjelaskan bahwa meski biaya awal cukup besar, energi surya lebih 

hemat dan ramah lingkungan dalam jangka panjang 

D. Menyuruh warga kembali menggunakan lampu minyak  
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Jawaban: C 

4. Di Jakarta, banyak gedung bertingkat tinggi yang bisa menutupi sinar 

matahari. Jika panel surya dipasang di atap rumah yang terhalang bayangan 

gedung, masalah apa yang kemungkinan terjadi? 

A. Panel surya menghasilkan listrik lebih banyak karena terlindungi dari 

panas berlebih 

B. Panel surya tetap menghasilkan listrik dengan maksimal meskipun 

terhalang bayangan 

C. Panel surya menghasilkan listrik berkurang karena sinar matahari tidak 

langsung mengenai panel 

D. Panel surya akan langsung rusak jika terkena bayangan Gedung 

Jawaban : C 

5. Sebuah sekolah memiliki keterbatasan listrik dan sedang memilih sumber 

energi alternatif. Jika sekolah ingin solusi hemat biaya dalam jangka panjang 

sekaligus mendukung kegiatan belajar berbasis teknologi, maka keputusan 

yang sebaiknya diambil adalah … 

A. Menggunakan genset berbahan bakar bensin karena mudah dioperasikan 

B. Menggunakan lilin karena biayanya sangat murah 

C. Menggunakan panel surya karena dapat menyediakan energi berkelanjutan 

tanpa polusi 

D. Menggunakan lampu minyak karena sudah biasa digunakan di pedesaan 

Jawaban: C 

6. Sekolah yang memasang panel surya meskipun berada di daerah perkotaan 

yang memiliki akses listrik PLN. Apakah alasan yang tepat bagi sekolah 

tersebut untuk menggunakan panel surya? 

A. Menyediakan listrik ramah lingkungan serta media pembelajaran nyata 

bagi siswa 

B. Menghemat pengeluaran untuk biaya listrik 

C. Panel surya membuat sekolah tidak lagi membutuhkan listrik dari PLN 

D. Panel surya dapat meningkatkan citra sekolah 
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Jawaban: A 

7. Meskipun energi surya termasuk energi terbarukan, penggunaannya di 

Indonesia masih menghadapi tantangan. Salah satu permasalahan utama 

adalah … 

A. Panel surya dapat menyerap energi berlebih saat cuaca cerah 

B. Energi surya tidak bisa digunakan sama sekali saat malam hari tanpa 

penyimpanan baterai 

C. Panel surya justru menghasilkan listrik lebih banyak saat hujan deras 

D. Energi surya menyebabkan polusi udara seperti halnya batu bara 

Jawaban: B 

8. Jika sebagian besar negara beralih dari batu bara ke energi surya, analisislah 

dampak global yang mungkin terjadi! 

A. Polusi udara berkurang karena pembakaran batu bara menurun 

B. Cadangan batu bara semakin meningkat 

C. Energi listrik menjadi lebih mahal karena surya sulit diperoleh 

D. Panel surya akan meningkatkan polusi baru dari cahaya 

Jawaban: A 

9. Rumah Pak Made menggunakan panel surya dalam mengoperasikan beberapa 

peralatan elektronik, dan sisanya menggunakan listrik dari PLN. Sementara 

pak Nyoman menggunakan listrik PLN. Bagaiamana perbedaan biaya listrik 

Pak Made dan Pak Nyoman? 

A. Biaya listrik Pak Made lebih mahal karena menggunakan 2 sumber listrik 

B. Biaya Listrik Pak Made lebih murah karena panel surya menggunakan 

Cahaya matahari yang tersedia gratis 

C. Biaya listrik Pak Nyoman lebih mahal karena masih bergantung pada 

listrik PLN 

D. Listrik Pak Nyoman lebih murah karena hanya menggunakan satu sumber 

listrik 

Jawaban : B 
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10. Indonesia merupakan negara yang berada di wilayah tropis dengan dua 

musim yakni musim panas dan musim hujan. Apakah wilayah dengan iklim 

tropis seperti Indonesia potensial untuk penggunaan panel surya? 

A. Tidak, karena ada musim hujan yang dapat merusak panel surya 

B. Tidak, karena sinar matahari bersinar dalam jangka waktu pendek 

C. Ya, karena musim hujan tidak terjadi sepanjang tahun 

D. Ya, Karena wilayah tropis memiliki paparan sinar matahari yang lebih 

lama sepanjang tahun 

Jawaban: D 

11. Rumah Santi menggunakan panel surya untuk kebutuhan listriknya, 

sedangkan rumah Asta masih mengandalkan listrik dari PLN. Setelah 1 tahun, 

tagihan listrik rumah Santi jauh lebih kecil dibandingkan rumah Asta. Jika 

kamu diminta mengevaluasi, apa keuntungan utama yang dimiliki rumah 

Santi dibanding rumah Asta? 

A. Rumah Santi hemat karena tidak memerlukan perawatan listrik sama 

sekali 

B. Rumah Santi hemat karena alat elektroniknya sedikit 

C. Rumah Santi hemat karena menggunakan energi listrik dari energi 

matahari 

D. Rumah Santi hemat karena tidak menyalakan lampu di malam hari 

Jawaban: C 

12. Perhatikan gambar berikut ini! 

Rumah sakit kecil di pegunungan ini membutuhkan listrik yang stabil untuk 

peralatan medis. Daerah ini sering berkabut dan sulit dijangkau kendaraan 

pengangkut bahan bakar. 
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Berdasarkan kondisi pada gambar, pilihan sumber energi yang paling tepat 

untuk rumah sakit tersebut adalah … 

A. Generator diesel, karena biaya awal lebih murah walaupun pasokan bahan 

bakar sulit. 

B. Panel surya dengan baterai penyimpanan, karena lebih berkelanjutan meski 

biaya awal tinggi. 

C. Generator diesel, karena bisa digunakan kapan saja tanpa bergantung cuaca. 

D. Panel surya, karena tidak memerlukan perawatan meskipun cuaca sering 

berkabut. 

Jawaban: B 

13. Ibu Kota Negara (IKN) di Kalimantan direncanakan untuk menggunakan 

panel surya sebagai pembangkit listrik. Hal ini akan mengurangi penggunaan 

pembangkit listrik yang menggunakan energi bahan bakar fosil. Bagaimana 

kualitas udara di IKN jika hal ini benar-benar direalisasikan? 

A. Kualitas udara menurun karena panel surya butuh ruang luas 

B. Kualitas udara meningkat karena berkurangnya polusi dari bahan bakar 

fosil 

C. Kualitas udara tetap sama karena energi surya tidak bisa dipakai setiap 

hari 

D. Kualitas udara semakin buruk karena panel surya menghasilkan panas 

Jawaban: B 

14. Kota B membangun pembangkit listrik tenaga surya untuk sekolah, rumah 

sakit dan perkantoran. Dalam 2 tahun peralihan penggunaan energi surya di 

kota B apa dampak positif yang ditimbulkan? 

A. Kota menjadi lebih bebas polusi dan lebih hemat biaya listrik 

B. Kota tetap memiliki polusi udara karena matahari tidak selalu bersinar 

C. Kota menjadi lebih panas karena terlalu banyak panel surya 

D. Kota tetap boros energi meskipun menggunakan panel surya 

Jawaban: A 
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15. Beberapa daerah di Indonesia masih bergantung pada pembangkit listrik 

berbahan bakar fosil. Jika kondisi ini terus berlanjut, apa dampak jangka 

panjang yang mungkin terjadi pada lingkungan? 

A. Lingkungan tetap stabil karena energi fosil jumlahnya melimpah 

B. Polusi udara meningkat dan mempercepat perubahan iklim 

C. Biaya listrik menjadi lebih murah bagi masyarakat 

D. Cadangan energi fosil semakin bertambah banyak 

Jawaban: B 

16. Bayangkan kamu adalah pemimpin daerah yang sumber listriknya hanya 

berasal dari batu bara. Apa langkah evaluatif paling tepat untuk menjaga 

keberlanjutan energi? 

A. Menambah jumlah pembangkit batu bara agar pasokan listrik stabil 

B. Mengurangi penggunaan energi listrik di sekolah dan rumah tangga 

C. Mengembangkan energi terbarukan secara bertahap sebagai alternatif batu 

bara 

D. Melarang masyarakat menggunakan alat elektronik agar listrik hemat 

Jawaban: C 

17. Pemerintah ingin memberikan subsidi untuk energi. Menurutmu, kebijakan 

mana yang paling tepat untuk mendukung keberlanjutan energi? 

A. Memberikan subsidi besar untuk bahan bakar fosil agar tetap terjangkau 

B. Memberikan subsidi untuk pengembangan energi surya, angin, dan air 

C. Menghentikan seluruh bentuk subsidi agar masyarakat belajar hemat 

energi 

D. Menyediakan listrik gratis tanpa memperhatikan sumber energi 

Jawaban: B 

18. Sebuah rumah sakit mempertimbangkan penggunaan panel surya sebagai 

sumber energi utama. Jika kamu diminta memberi rekomendasi, apa alasan 

terkuat untuk memilih panel surya dibandingkan listrik berbahan bakar fosil? 

A. Panel surya tidak membutuhkan biaya perawatan sama sekali 

B. Panel surya menghasilkan energi ramah lingkungan dan berkelanjutan 

sehingga mendukung kesehatan masyarakat 

C. Panel surya selalu menghasilkan listrik dalam jumlah besar meskipun 
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malam hari 

D. Panel surya lebih cepat menghasilkan listrik dibanding bahan bakar fosil 

Jawaban: B 

19. Sebuah kota masih menggunakan batu bara sebagai sumber utama listrik. Di 

sisi lain, kota tetangga sudah beralih ke panel surya. Bandingkan dampak 

lingkungan dari kedua kota tersebut! 

A. Kota pengguna batu bara lebih bersih karena energi lebih stabil 

B. Kota pengguna panel surya lebih bersih karena tidak menghasilkan polusi 

udara 

C. Kota pengguna panel surya lebih kotor karena butuh lahan luas 

D. Kedua kota sama-sama menghasilkan polusi udara yang tinggi 

Jawaban: B 

20. Sebuah sekolah memiliki dana terbatas. Mereka bisa membeli genset 

berbahan bakar bensin atau panel surya untuk cadangan listrik. Keputusan 

manakah yang paling tepat? 

A. Membeli genset karena lebih murah saat awal 

B. Membeli panel surya karena lebih ramah lingkungan dan hemat jangka 

panjang 

C. Tidak membeli apa-apa karena tetap bisa belajar tanpa listrik 

D. Menunggu bantuan dari pemerintah tanpa mengambil keputusan 

Jawaban: B 
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Lampiran  20. Hasil Pretest 
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Lampiran  21. Hasil Posttest 
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Lampiran  22. Hasil UJi Validitas isi, Reliabilitas, Daya Kesukaran, Daya 

Pembeda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9 Soal_10 Soal_11 Soal_12 Soal_13 Soal_14 Soal_15 Soal_16 Soal_17 Soal_18 Soal_19 Soal_20 Skor Total 

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19

3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18

4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

5 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 14

6 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17

7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15

8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 14

9 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 13

10 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 12

11 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 10

12 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 11

13 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 9

14 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 8

15 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 7

16 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 6

17 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7

18 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 5

19 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4

20 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 5

21 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5

Butir Soal

N 11 12 12 12 10 12 13 14 13 12 13 6 13 12 11 14 14 11 11 11 237 3217

p 0,52 0,57 0,57 0,57 0,48 0,57 0,62 0,67 0,62 0,57 0,62 0,29 0,62 0,57 0,52 0,67 0,67 0,52 0,52 0,52 11,286 153,19

q 0,48 0,43 0,43 0,43 0,52 0,43 0,38 0,33 0,38 0,43 0,38 0,71 0,38 0,43 0,48 0,33 0,33 0,48 0,48 0,48 127,37

Mp 13,45 13,42 13,67 13,75 14,00 13,25 13,77 13,29 13,31 13,75 13,69 15,83 13,38 13,42 13,55 12,86 12,86 14,36 13,73 13,73

Mt 11,286

SDt 5,08

rpbi 0,448 0,484 0,541 0,560 0,509 0,446 0,623 0,557 0,507 0,560 0,604 0,566 0,527 0,484 0,466 0,437 0,437 0,635 0,504 0,504

rtab 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433

Keterangan

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

VALIDITAS 

N 11 12 12 12 10 12 13 14 13 12 13 6 13 12 11 14 14 11 11 11

varians 27,1

n 20

n-1 19

p 0,52 0,57 0,57 0,57 0,48 0,57 0,62 0,67 0,62 0,57 0,62 0,29 0,62 0,57 0,52 0,67 0,67 0,52 0,52 0,52

q 0,48 0,43 0,43 0,43 0,52 0,43 0,38 0,33 0,38 0,43 0,38 0,71 0,38 0,43 0,48 0,33 0,33 0,48 0,48 0,48

pq 0,25 0,24 0,24 0,24 0,25 0,24 0,24 0,22 0,24 0,24 0,24 0,20 0,24 0,24 0,25 0,22 0,22 0,25 0,25 0,25

∑pq 4,78

KR-20 0,867

Ket Reliabilitas Sangat Tinggi

RELIABILITAS 

Jumlah Benar 11 12 12 12 10 12 13 14 13 12 13 6 13 12 11 14 14 11 11 11

Jumlah Siswa 21

Indek Kesukaran 0,524 0,571 0,571 0,571 0,476 0,571 0,619 0,667 0,619 0,571 0,619 0,286 0,619 0,571 0,524 0,667 0,667 0,524 0,524 0,524

Keterangan Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang sedang sedang Sedang Sedang Sedang

Sukar 1

Sedang 19

Mudah 0

TARAF KESUKARAN 

rata atas 0,73 0,82 0,82 0,73 0,64 0,82 0,91 0,91 0,82 0,82 0,82 0,55 0,82 0,82 0,73 0,82 0,82 0,82 0,64 0,73

rata bawah 0,3 0,3 0,3 0,4 0,3 0,3 0,3 0,4 0,4 0,3 0,4 0 0,4 0,3 0,3 0,5 0,5 0,2 0,4 0,3

daya pembeda 0,43 0,52 0,52 0,33 0,34 0,52 0,61 0,51 0,42 0,52 0,42 0,55 0,42 0,52 0,43 0,32 0,32 0,62 0,24 0,43

kriteria Baik Baik Baik cukup cukup baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik cukup cukup baik cukup baik 

Sangat Baik 0

Baik 15

Cukup 5

Kurang 0

DAYA PEMBEDA 
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Lampiran  23. Hasil Analisis Normalitas Data 
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Lampiran  24. Hasil Analisis Uji T 
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Lampiran  25. Hasil Analisis N-Gain Score 
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Lampiran  26. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

                           
Dokumentasi Uji Soal 

                        

 

Dokumentasi Pre Test 

                        

                        

 

Dokumentasi Penerapan Media 
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Dokumentasi Post Test 
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Lampiran  27. QR Code Media Komik Digital 

Produk media komik digital dapat diakses melalui qr code dan tautan yang 

tercantum dibawah ini. 

             

 

Tautan : https://heyzine.com/flip-book/758aea4685.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://heyzine.com/flip-book/758aea4685.html
https://heyzine.com/flip-book/758aea4685.html
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